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Kurs merupakan pertukaran antara dua mata uang yang berbeda, sehingga
akan diperoleh perbandingan nilai/harga antara kedua mata uang tersebut. Untuk
mengetahui prediksi nilai kurs dalam periode selanjutnya dilakukan dengan
menggunakan Exponential Smoothing. Pengendalian kualitas dapat dilakukan
dengan cara membentuk grafik pengendali. Kurs dapat dilakukan dalam
pergeseran kecil, untuk itu kurs dapat menggunakan grafik pengendali Rataan
Bergerak (Moving Average) dan Exponentially Weighted Moving Average
(EWMA). Pada kurs jual ditemukan nilai trial and error alpha adalah 0,9 dan
gamma adalah 0,01 dengan nilai MAPE adalah 0,37; MAD adalah 46,94 dan nilai
MSD adalah 4515,27. Pada kurs beli ditemukan nilai trial and error alpha adalah
0,84 dan gamma adalah 0,01 dengan nilai MAPE adalah 0,37; MAD adalah 46,57
dan nilai MSD adalah 4524,48. Pada grafik MA dan EWMA yang paling sensitif
adalah grafik pengendali MA maka pada grafik MA kurs jual mingguan dengan w
adalah 5 dan L adalah 2,8 diperoleh BPA adalah 13132,52; GT adalah 12654,
BPB adalah 12175,47. Grafik MA kurs beli mingguan dengan w adalah 5 dan L
adalah 2,8 diperoleh BPA adalah 13002,08; GT adalah 12528, BPB adalah
12053,91. Maka kemungkinan kurs untuk periode selanjutnya akan mengalami
kenaikan terhadap rupiah atau rupiah melemah.
Kata Kunci: Kurs, Exponential Smoothing, Grafik pengendali, Moving average
(MA), Exponentially Weighted Moving Average (EWMA).
vi
ABSTRACT
The exchange rate is an exchange between two different currencies, it will
receive the value or price comparisons between two currencies. It is to determine
the predictive value of the exchange rate in the next period is done by using
Exponential Smoothing. The quality control can be done by forming graphics
controllers. The exchange rate can be done in small shifts, so the exchange rate
can use graphics controller Moving Average and Exponentially Weighted Moving
Average (EWMA). At the selling rate is found value trial and error alpha is 0,9
and gamma is 0,01 with value of MAPE is 0,37; MAD is 46,94 and value of MSD
is 4515,27. At the buying rate is found value trial and error alpha is 0,84 and
gamma is 0,01 with value of MAPE is 0,37; MAD is 46,57 and value of MSD is
4524,48. In the graph MA and EWMA most sensitive is the MA control chart so
in the weekly chart MA selling rate with w is 5 and L is 2,8 obtainable UCL is
13132,52; CL is 12654, LCL is 12175,47. On the weekly chart MA buying rate
with w is 5 and  L is 2,8 obtainable UCL is 13002,08; CL is 12528, LCL is
12053,91. Then the possibility of the exchange rate for the next period will be
increased or decreased to the rupiah.
Keywords: Exchange Rate, Exponential Smoothing, Graphic control, Moving
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Menurut Siregar (2008), pada saat ini telah terjadi globalisasi di bidang
ekonomi yang telah menyebabkan berkembangnya sistem perekonomian ke arah
yang lebih terbuka antar negara. Perekonomian terbuka ini membawa suatu
dampak terjadinya perdagangan internasional antar negara-negara di dunia.
Dengan adanya perdagangan internasional maka akan datang masalah baru yakni
perbedaan mata uang yang digunakan oleh negara-negara yang bersangkutan.
Akibat adanya perbedaan mata uang yang digunakan, baik di negara yang menjadi
pengimpor maupun pengekspor maka menimbulkan suatu perbedaan nilai tukar
mata uang (kurs). Menurut Siswanto (2004), kurs dapat diartikan sebagai
perbandingan nilai antar mata uang. Kurs menunjukkan harga suatu mata uang
jika ditukarkan dengan mata uang lain. Kurs mata uang berfluktuasi setiap saat.
Apabila harga suatu mata uang menjadi semakin mahal terhadap mata uang lain,
maka mata uang tersebut dikatakan berapresiasi, dan sebaliknya jika harga mata
uang menjadi semakin turun terhadap mata uang lain maka mata uang tersebut
dikatakan berdepresiasi. Keseimbangan kurs akan berubah mengikuti perubahan
pada jadwal permintaan dan penawaran mata uang.
Menurut Siregar (2008), pada umumnya perubahan terjadi disebabkan oleh
interaksi antara beberapa faktor secara simultan. Faktor-faktor tersebut meliputi
laju inflasi, tingkat bunga, tingkat pendapatan, kontrol pemerintah dan
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pengharapan pasar. Pada dasarnya, pertukaran mata uang asing disebabkan oleh
aliran perdagangan internasional dan aliran finansial.
Sugiyarso dan Winarni (2005), pada tahun 1930-an setelah terjadinya
depresi ekonomi dan perang dunia I, dunia menginginkan tercapainya suatu
stabilitas ekonomi yang lebih baik. Pada tahun 1944 lahirlah suatu sistem moneter
Internasional yang dikenal dengan nilai tukar tetap (fixed ekchange rate) yang
merupakan hasil persetujuan Brettonwoods. Setiap negara mempunyai sebuah
mata uang yang menunjukkan atau menetapkan harga-harga dari setiap barang
dan jasa yang ada. Berdasarkan persetujuan Brettonwoods setiap negara
memberlakukan kurs yang tetap dari mata uang negaranya terhadap mata uang
USD.
Menurut Sundjaja, Ridwan, Inge (2002), di dunia ini terdapat begitu banyak
mata uang dimana jumlahnya sama dengan jumlah negara yang ada. Mata uang
asing atau valuta asing merupakan alat pembayaran luar negeri. Menurut
Suprapto (2004), valuta asing yang sering disebut dengan akronim valas pada
dasarnya adalah mata uang asing (foreign currencies). Dalam pandangan awam
semua valuta asing dapat digunakan sebagai alat pembayaran luar negeri.
Persoalan yang sangat penting diperhatikan dalam masalah valuta asing ini adalah
kurs (exchange rate). Sebagaimana dimaklumi bahwa tiada suatu bangsa pun di
dunia ini yang dapat mencukupi semua konsumsinya dari hasil produksinya
sendiri, meskipun ada beberapa komoditi yang hasilnya melebihi kebutuhan
dalam negeri sehingga diekspor. Oleh karena itu suatu bangsa pasti memerlukan
mata uang asing dalam transaksi internasionalnya. Misalnya melakukan impor
mobil dari Amerika. Pembayarannya dapat dilakukan dengan dollar. Dollar
3
merupakan valuta asing, sehingga untuk memperoleh dollar dapat menukarkan
rupiah terhadap dollar.
Menurut Sundjaja, Ridwan, Inge (2002), kebutuhan akan uang asing yang
kemudian disebut valas ini akan menimbulkan persoalan yang cukup pelik yaitu
menentukan seberapa besar nilai tukar dari mata uang satu negara terhadap mata
uang negara lain.
Menurut Sutrisno (2001), nilai tukar mata uang suatu negara merupakan
salah satu indikator penting dalam suatu perekonomian. Nilai tukar juga
mempunyai implikasi yang luas, baik dalam konteks ekonomi domestik maupun
internasional, mengingat hampir semua negara di dunia melakukan transaksi
internasional.
Menurut Ariani (2004), statistik merupakan metode pengambilan keputusan
tentang suatu proses dalam populasi berdasarkan pada analisis informasi yang
terkandung di dalam sampel. Metode statistik mempunyai peranan yang sangat
penting dalam pengendalian kualitas. Metode statistik digunakan untuk
menentukan cara-cara pengambilan sampel, menguji serta mengevaluasi informasi
di dalam data untuk mengendalikan dan meningkatkan kualitas sampel. Untuk
mengetahui perubahan rataan pada distribusi data dapat digunakan grafik .
Grafik merupakan suatu grafik yang berguna untuk melihat perubahan dari
rataan dalam suatu sampel. Diharapkan perubahan simpangannya kecil, sehingga
proses dalam kendali.
Menurut Makridakis et al (1999), Exponential Smoothing adalah suatu
metode yang menunjukkan pembobotan menurun secara eksponensial terhadap
nilai observasi yang lebih tua atau suatu prosedur yang mengulang perhitungan
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secara terus-menerus dengan menggunakan data terbaru. Exponential Smoothing
dapat dimanfaatkan untuk melakukan prediksi pada kurs yang akan datang.
Apabila terdapat trend dalam data kurs maka prediksi dapat dilakukan dengan
menggunakan Double Exponential Smoothing.
Pengendalian kualitas pada kurs dapat dilakukan dengan cara membentuk
grafik pengendali. Terdapat beberapa jenis grafik pengendali, antara lain grafik
pengendali Rataan Bergerak (Moving Average), Exponentially Weighted Moving
Average (EWMA) dan lain-lain. Grafik MA dan EWMA digunakan untuk
mendeteksi pergeseran kurs jual dan kurs beli karena grafik tersebut sangat
sensitive dalam mendeteksi pergeseran kecil.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk memprediksi nilai
kurs dollar Amerika menggunakan Exponential Smoothing dengan mengkaji
grafik Moving Average (MA) dan Exponentially Weighted Moving Average
(EWMA).
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah yang dapat diangkat adalah memprediksi kurs harian dan menentukan
karakteristik dari grafik pengendali MA serta EWMA untuk kurs mingguan.
1.3. Batasan Masalah
Permasalahan pada tugas akhir ini hanya dibatasi pada kurs jual dan kurs
beli mata uang dollar Amerika terhadap rupiah pada Oktober 2014 sampai Maret
2015 dengan prediksi menggunakan Exponential Smoothing dan menyelidiki




Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Membuat grafik rataan (X)
2. Memprediksi nilai kurs jual dan kurs beli di waktu yang akan datang
bersifat harian.
3. Membuat grafik pengendali MA dan EWMA
4. Menyelidiki apakah kurs jual dan kurs beli berada dalam batas kendali
5. Membandingkan sensitivitas antara grafik MA dan EWMA
